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Abstract: Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep di mana 

sebuah objek tertentu memiliki kemampuan untuk mengirimkan data 

melalui jaringan dan tanpa adanya interaksi dari manusia ke 

manusia ataupun dari manusia ke perangkat komputer. Jadi 

singkatnya, IoT akan menjadi teknologi yang memungkinkan segala 

hal terkoneksi dengan internet, misalnya mengontrol perangkat 

rumah seperti AC, kulkas, atau TV kini bisa dilakukan secara remote 

dari satu perangkat saja. Pengontrolan alat dan instrumen dengan 

kode dan algoritma yang diinputkan kedalam node MCU ESP 8266. 

Otomasi rumah menggunakan IoT untuk mengoperasikan lampu atau 

perangkat rumah tangga lainnya, dapat juga digunakan sebagai 

sistem keamanan atau sistem aplikasi industri, misalnya, untuk 

membuka atau menutup gerbang gedung utama, untuk 

mengoperasikan mesin industri otomatis, atau bahkan untuk 

mengontrol internet dan komunikasi pelabuhan. Juga lebih banyak 

ide dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi IoT. Fasilitas 

perusahaan besar atau lembaga pemerintah memiliki banyak lampu, 

hal ini memungkinkan karyawan lupa mematikan saat 

meningggalkan ruangannya. Penelitian ini menyarankan solusi yang 

dapat menghemat energi untuk membantu keamanan mengontrol 

penggunaan lampu dan kipas pada gedung dengan rumah tinggal 

menggunakan aplikasi Blynk 2.0. Penelitian ini membuat otomasi 

peralatan elektrik dan monitor sensor suhu ruangan, dengan atau 

cara mudah dan biaya rendah melalui koneksi Wi-Fi. Penelitian ini 

menyarankan solusi yang dapat menghemat energi untuk membantu 

keamanan mengontrol penggunaan lampu pada gedung atau rumah 

menggunakan aplikasi Blynk 2.0. penelitian ini berfokus pada 

pengendalian lampu, kipas angin dan monitor kondisi suhu ruangan 

menggunakan  aplikasi Blynk 2.0.. 

 
 

1. Introduction 

Internet of Things (IoT) adalah 

sebuah konsep di mana sebuah objek 

tertentu memiliki kemampuan untuk 

mengirimkan data melalui jaringan dan 

tanpa adanya interaksi dari manusia ke 

manusia ataupun dari manusia ke perangkat 

komputer[1][2]. Jadi singkatnya, IoT akan 

menjadi teknologi yang memungkinkan 

segala hal terkoneksi dengan internet, 

misalnya mengontrol perangkat rumah 

seperti AC, kulkas, atau TV kini bisa 
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dilakukan secara remote dari satu perangkat 

saja[3]. Peralatan yang dikendalikan oleh 

sistem komputer memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan dengan yang 

dikendalikan secara manual[4]. Saat ini ada 

banyak program dan aplikasi yang 

membantu untuk mengontrol berbagai hal 

dengan lebih baik menggunakan kode atau 

algoritma python dalam proyek kecerdasan 

buatan[5].  

Untuk menghemat energi dan 

memudahkan pemantauan perlatan elektrik, 

penelitian ini menyarankan proyek rumah 

pintar berbasis teknologi IoT[6]. Rumah 

pintar ini adalah proyek Internet of Things 

(IoT) yang mengontrol Peralatan elektrik 

dan monitoring suhu dengan koneksi 

internet melalui koneksi WIFI Fidelity 

Nirkabel[7]. Sebuah Smart phone yang 

terhubung ke internet dengan aplikasi 

Blynk sebagai panel kontrol, dan kit 

mikrokontroler NodeMCU di sisi lain 

sebagai pengontrol yang menerima perintah 

kontrol melalui sinyal WIFI[8]. Kit 

NodeMCU dibangun dengan penerima 

WIFI ESP8266 yang mampu memproses 

dan menganalisis sinyal WIFI untuk 

memasukkan mikrokontroler[9]. Penerima 

WIFI dan mikrokontroler dibangun dalam 

satu kit untuk digunakan sebagai proyek 

IoT. Ini disebut NodeMCU[10]. 

Untuk menghubungkan sistem ke 

Internet, diperlukan penerima WiFi. Dalam 

kasus penulis  menggunakan ESP8266 yang 

terhubung sebagai built-in di papan 

NodeMCU yang berisi firmware pada 

ESP8266. Firmware adalah perangkat lunak 

berguna untuk membantu perangkat keras 

bergerak sesuai fungsinya[11][12]. 

Coding diinputkan ke dalam 

NodeMCU melalui Arduino Integrated 

Development Environment (IDE) dengan 

port Universal Serial Bus (USB) untuk  

memberi perintah kepada NodeMCU apa 

yang harus dilakukan, pada penelitian ini 

ingin membuat NodeMCU mengontrol 

rangkaian Relai empat saluran melalui  

Web dashboard Blynk dan Smart Phone 

menggunakan aplikasi Blynk 2.0 dan 

memantau suhu dan kelembapan suatu 

ruangan secara realtime menggunakan 

sensor -sensor DHT 11[13]. 

Bagian yang digunakan untuk 

membuat proyek[14]: 

1. NodeMCU 8266. 

2. Kit relai empat saluran, digunakan 

sebagai saklar dari pin output 

NodeMCU digital. 

3. Sensor suhu dan kelembapan DHT 11. 

Untuk mengukur suhu dan kelembapan 

ruangan. 

4. Komputer yang diinstal dengan program 

Arduino (IDE) untuk mengkodekan 

NodeMCU. 

5. HP Android dengan aplikasi Blynk 2.0 

diinstal untuk digunakan sebagai panel 

kontrol. 

6. Laptop yang digunakan sebagai control 

melalui web https://blynk.cloud Blynk 

sebagai panel kontrol. 

2. Research Method 

Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan langkah-langkah penting yang 

dilakukan dengan berorientasi pada 

indikator keberhasilan dalam 

menghubungkan modul NodeMCU 

ESP8266 dan perangkat lain sehingga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

multi-objek[15]. Untuk mencapai indikator 

tersebut, tahapan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis masalah.  

2. peralatan elektrik dan kondisi suhu 

dirumah yang akan dikontrol dari 

jarak jauh. 

3. Desain sistem.  

4. Perancangan alat yang akan dibangun 

menggunakan modul NodeMCU ESP 

8266, Relay Kit dan sensor DHT 

11[16]. 

5. Pemrograman sistem.  
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6. Membuat program menggunakan 

Arduino IDE dan aplikasi android 

Blynk 2.0. 

7. Alat pengujian.  

8. Alat pengujian dengan kode program 

yang dibuat dan koneksi internet. 

9. Membuat laporan dan meringkas 

hasil percobaan melihat responsivitas 

sistem terhadap perintah yang 

diberikan ke rumah. 

 

2.1 Diagram Aliran Sistem. 

 
Gambar 1. Prinsip Sistem Blynk 

 

Sistem ini didasarkan pada papan 

NodeMCU sebagai sistem internet of 

things. NodeMCU terhubung ke internet 

dari hotspot Smart phone ataupun Laptop 

melalui koneksi WIFI karena  NodeMCU 

memiliki sirkuit  ESP8266  untuk 

terhubung dengan internet[17]. 

NodeMCU untuk terhubung ke 

hotspot Smart phone, didahului dengan 

mengidentifikasi nama hotspot, kata sandi 

dan kode token untuk kemudian server 

Blynk 2.0 menghubungkannya kedua 

perangkat tersebut. Proses transfer kode 

dari Arduino IDE ke rangkaian  NodeMCU 

8266 menggunakan  komputer atau laptop 

untuk menyiapkan bagian perangkat lunak 

proyek[18]. Gambar 1 menunjukkan bahwa 

server aplikasi Blynk 2.0 akan memproses 

koneksi smartphone dan NodeMCU. library 

Blynk adalah file ZIP yang dapat diunduh 

dari situs web Github untuk diimpor ke 

library Arduino IDE[19]. 

Server Blynk 2.0 akan memeriksa 

koneksi internet, NodeMCU dengan hotspot 

android, kode NodeMCU menyertakan  

BLYNK_TEMPLATE_ID, BLYNKb 

DEVICE NAME. Informasi yang 

disertakan dalam kode harus sesuai dengan 

informasi hotspot agar ESP8266 terhubung 

dengan WIFI sebagai saluran untuk 

bertukar perintah antara Smart phone dan 

NodeMCU[20]. Proses selanjutnya  

perintah yang dikirim dari aplikasi Blynk 

2.0 ke NodeMCU digunakan untuk 

mengontrol peralatan elektronik yang 

terhubung ke rangkaian relay seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2[21].  

Dan nilai output sensor dikirim 

terbalik ke aplikasi Blynk dari rangkaian  

NodeMCU. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Perintah  ON/OFF 

 

Untuk menampilkan nilai suhu 

dalam derajat Celcius pada tampilan 

android, NodeMCU akan mengirimkan 

kembali nilai output sensor dalam bentuk 

tegangan ke aplikasi Blynk[22]. Seperti 

flowchart proses ON/OFF terakhir, server 

Blynk akan memeriksa koneksi internet dan 

Mulai 

Aplikasi 

Blynk 

Memeriksa 

koneksi 

internet 

Memerikasa 

akses internet 

pada smart 

phone 

Menyalakan / mamatikan 

peraralatan melalui Aplikasi Blynk  

NodeMCU ESP8266 

Rangkaian relay bekerja 

        Lampu Nyala /mati         

   Sesuai kontrol rangkaian 

relay  

Selesai 
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nama hotspot dan kata sandi, nilai output 

sensor untuk menunjukkan suhu dengan 

benar. Suhu ditunjukkan oleh alat pengukur 

di aplikasi Blynk setelah pengaturan pin 

input dan skala suhu seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Flowchart Sensor Suhu 

 

2.2 Diagram Blok  Sistem 

 
Gambar 4. Diagram Blok Sistem 

 

Gambar 4 menunjukkan diagram 

blok sistem. Power Supply akan 

memberikan energi ke sistem melalui relay 

dan modul NodeMCU ESP8266, sehingga 

semua peralatan dapat bekerja dan 

berfungsi dengan baik. Mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266 akan membaca suhu 

oleh sensor Suhu DHT 11, kemudian 

mengirimkan data tersebut ke server Blynk 

dalam format TCP/IP untuk ditampilkan 

pada Smart phone. Mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266 juga akan membaca 

perintah yang telah dikirimkan oleh Blynk 

Server dalam format TCP/IP yang 

kemudian akan diubah dengan memberikan 

logika “HIGH” atau “LOW” pada pin 

tertentu oleh relay untuk mengatur on/off 

rumah lampu. Cloud (internet) dengan 

memanfaatkan Wi-Fi menjadi pusat 

koneksi antara aplikasi Blynk dan proyek 

NodeMCU. 

 

2.3 Aplikasi Blynk dan Persiapan dan 

Menjalankan Arduino IDE 

Proyek ini dijalankan oleh aplikasi 

Blynk 2.0. Buka aplikasi menggunakan web 

page https://blynk.cloud/dashboard/login 

kemudian login menggunakan email google 

dapat juga Unduh aplikasi ke Smart phone 

dari Google play store dan kemudian buat 

proyek di atasnya dengan empat sakelar dan 

satu pengukur sebagai skala suhu. Atur 

tombol yang akan diaktifkan pada D2, D5, 

D6 dan D8. Kemudian set gauge pada D1 

karena output sensor berada pada D1 pada 

board NodeMCU. Gambar 5 menunjukkan 

tangkapan layar dari web dashboard 

aplikasi Blynk, untuk menambahkan data 

stream membuat . 
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Gambar 5. Tangkapan layar dari Aplikasi Blynk 

 

2.4 Kode NodeMCU melalui Arduino IDE 

Untuk mengkodekan NodeMCU 

melalui Arduino IDE, NodeMCU perlu 

ditambahkan ke perpustakaan Arduino IDE 

pertama dengan menambahkan alamat ini 

ke preferensi Arduino IDE. Setelah 

referensi ini ditambahkan ke Arduino IDE, 

unduh nodeMCU ke pengelola papan lalu 

pilih NodeMCU 1.0 (Modul ESP-12E). 

Setelah nodeMCU ditambahkan ke library 

Arduino IDE, unggah kode ini dengan 

mengubah nama hotspot dan kata sandi 

serta kode token. Ditunjukkan pada gambar 

6. 

 

 
Gambar 6. Menyiapkan NodeMCU di Arduino IDE 

 

 
Gambar 7 menunjukkan kode NodeMCU. 

 

Kode tersebut mencantumkan nama 

hotspot dan password yang sesuai dengan 

android. Kode tidak perlu mengidentifikasi 

input relai, karena termasuk dalam 

[Blynk.run();]. Ketika auth (token autho) 

diberikan oleh aplikasi Blynk dikirim 

sebagai email dan SSID adalah nama 

hotspot Smart phone. 
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Gambar 7. Kode NodeMCU 

 

2.5 Perangkat Keras Sistem 

Tegangan output catu daya 

dihubungkan ke Vin NodeMCU, Vcc kit 

relay dan VCC sensor suhu DHT 11. ada 

D2, D5, D6 dan D8. Kemudian set gauge 

pada D1 karena output sensor berada pada 

D1 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

8. Menggunakan perangkat lunak Fritzing 

untuk menggambar dan mensimulasikan 

rangkaian seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 
Gambar 8. Pinout NodeMCU 

 

2.5.1 Modul Relai 

Seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 10, modul relai dihubungkan 

langsung ke sirkuit digital agar 

mikrokontroler dengan mudah untuk 

mengontrol peralatan  pada Input IN1, IN2, 

IN3 dan IN4 mengoperasikan empat relay 

dengan tegangan antara 3-5 volt DC. Sirkuit 

input dan output dipisahkan oleh 

Optocoupler untuk melindungi sirkuit 

digital jika terjadi kesalahan koneksi atau 

korsleting. 

 
Gambar 10. Diagram Sirkuit Modul Relay 

 

2.5.2 Sensor Suhu DHT 11 

DHT11 adalah sensor suhu dan 

kelembapan digital kabel tunggal, yang 

menyediakan nilai suhu dan kelembapan 

secara serial menggunakan protokol satu-

kabel. DHT11 merupakan sensor yang 

memberikan nilai kelembapan relatif dalam 

bentuk prosentase (20 hingga 90% RH) dan 

nilai suhu dalam derajat Celsius (0 hingga 

50°C). DHT 11 dibangun dalam paket TO-

92 dengan tiga pin: 

1) Vcc 

2) Ground  

3) Output 

  
Gambar 11. Pinout DHT 11 
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3. Results and Analysis 

3.1 Hasil Uji Kontrol Lampu 

Pengujian Light Control dilakukan 

dengan cara menekan widget tombol 

ON/OFF pada aplikasi Blynk di smartphone 

Android masing-masing untuk lampu dan 

kipas. Hal ini dilakukan setelah sistem 

dihidupkan dan terhubung dengan koneksi 

internet Wi-Fi. Jika sewaktu-waktu koneksi 

internet terputus atau sinyal buruk, maka itu 

juga mempengaruhi kinerja sistem. Tabel 1 

menunjukkan hasil pengujian sakelar. 

 
Gambar 12. Uji tombol lampu dan kipas 

  

3.2 Uji Sensor DHT 11 

Pengujian Sensor DHT 11 

dilakukan dengan merekam perubahan suhu 

yang terjadi setiap menitnya. Hal ini 

dilakukan setelah sistem dihidupkan dan 

terhubung dengan koneksi internet Wi-Fi. 

Jika sewaktu-waktu koneksi internet 

terputus atau sinyal buruk, maka itu juga 

mempengaruhi kinerja sistem. 

 
Gambar 13. Uji Suhu 

 

Tabel 1. Uji Suhu 

  Menit Suhu 

1 25.30 

2 24.80 

3 25.00 

4 25.10 

5 25.40 

6 26.50 

7 26.20 

8 25.90 

9 25.50 

10 25.30 

 

3.3 Analisis Sistem 

Dari pengujian seluruh sistem di 

atas, rumah pintar bekerja sesuai dengan 

apa tujuannya dari penelitian ini. 

Perbandingan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

menggunakan sensor suhu dan tombol 

kontrol, sehingga meningkatkan keragaman 

sistem pengontrolan rumah atau gedung. 

Selain itu digunakan mikrokontroler yang 

berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yaitu modul NodeMCU ESP8266 yang 

memiliki keunggulan dibandingkan 

mikrokontroler lainnya. Rumah pintar telah 

berhasil dibangun dengan perangkat keras 

yang disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat mencapai hasil yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Dalam hal ini hardware 

yang berperan sangat penting sebagai 
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perangkat utama adalah modul NodeMCU 

ESP8266. Keuntungan menggunakan 

NodeMCU ESP8266 lebih praktis daripada 

membeli berbagai komponen dan kemudian 

merakitnya sendiri. 

 

3.4 Koneksi Sirkuit Perangkat 

Keras Terakhir 

Menggunakan komponen dan 

bahan yang disebutkan di atas. Gambar 12 

menunjukkan proyek yang digunakan 

sebagai sistem (IoT) yang dikendalikan 

oleh aplikasi Blynk sedang berjalan. Beban 

yang digunakan dalam proyek ini adalah 

bohlam, dapat diganti dengan perangkat 

lain dengan mengganti bohlam dengan 

colokan AC untuk menghubungkan 

perangkat atau peralatan yang digunakan di 

rumah. 

 
Gambar 12. Uji Proyek 

 

Dari pengujian seluruh sistem di 

atas, rumah pintar bekerja sesuai dengan 

apa tujuannya dari penelitian ini. 

Perbandingan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

menggunakan sensor suhu dan tombol 

kontrol, sehingga meningkatkan keragaman 

sistem pengontrolan rumah atau gedung. 

Selain itu digunakan mikrokontroler yang 

berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yaitu modul NodeMCU ESP8266 yang 

memiliki keunggulan dibandingkan 

mikrokontroler lainnya. Rumah pintar telah 

berhasil dibangun dengan perangkat keras 

yang disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat mencapai hasil yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Dalam hal ini hardware 

yang berperan sangat penting sebagai 

perangkat utama adalah modul NodeMCU 

ESP8266. Keuntungan menggunakan 

NodeMCU ESP8266 lebih praktis daripada 

membeli berbagai komponen dan kemudian 

merakitnya sendiri. 

 

3.4 Koneksi Sirkuit Perangkat Keras 

Terakhir 

Menggunakan komponen dan 

bahan yang disebutkan di atas. Gambar 12 

menunjukkan proyek yang digunakan 

sebagai sistem (IoT) yang dikendalikan 

oleh aplikasi Blynk sedang berjalan. Beban 

yang digunakan dalam proyek ini adalah 

bohlam, dapat diganti dengan perangkat 

lain dengan mengganti bohlam dengan 

colokan AC untuk menghubungkan 

perangkat atau peralatan yang digunakan di 

rumah. 

  

4. Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis semua 

data yang diperoleh dengan pengujian smart 

home dengan modul NodeMCU ESP6288 

berbasis Internet of Things, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Smart Home dengan Modul 

NodeMCU ESP8266 berbasis Internet 

of Things (IoT) dapat dirancang 

dengan berbagai komponen pendukung 

hardware dan software sehingga dapat 

disusun menjadi sebuah sistem smart 

home yang dikendalikan dengan 

aplikasi android Blynk sesuai dengan  

peruntukannya. 

2. Rumah Pintar dengan Modul 

NodeMCU ESP8266 berbasis Internet 

of Things (IoT) ini dapat 

diimplementasikan untuk mengontrol 

beberapa kinerja elektronik rumah 
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termasuk kontrol pencahayaan, kontrol 

kipas, pemantauan suhu, sistem 

peringatan dini dan lain-lain. 

4.2 Saran 

Dalam perancangan dan pembuatan 

otomasi peralatan elektrik dan pemant-auan 

suhu ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan yang perlu diperbaiki demi 

kesempurnaan, antara lain : 

1. Mengoptimalkan konsumsi power 

control modul NodeMCU ESP8266 

untuk dikembangkan lebih lanjut 

dengan sensor yang lain seperti 

menggunakan sensor gerak dan sensor 

jarak. 

2. Pengembangan sistem smart home 

berbasis internet perlu diujicobakan 

pada perangkat elektronik lainnya 

dalam kehidupan sehari-hari.
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